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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Deskripsi Judul 

Deskripsi dari judul “Penataan Kawasan Permukiman Nelayan Ujungbatu Kota 

Jepara dengan Pendekatan Green Architecture (Fokus Perancangan pada 

Waterfornt)” dapat diuraikan sebagai berikut: 

Penataan : Di lansir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Penataan merupakan proses, cara, perbuatan menata, 

penyusunan. Dari pengertian di atas, kaitannya dengan 

judul SKPA yang berkaitan dengan permukiman yaitu 

suatu proses dan cara untuk dalam menyelesaikan 

masalah permukiman seperti melalui program 

pemugaran, peremajaan (Upgrading dan Redesain) 

bahkan pemukiman kembali (Relokasi). 

Kampung Nelayan  : Lingkungan tempat tinggal pada pesisir laut, sungai, 

danau maupun pantai yang terbentuk sebagai kebutuhan 

atas hunian, ditunjang oleh sarana prasarana dasar, 

dengan mayoritas penduduknya bermata pencaharian 

sebagai nelayan. Menurut Peraturan Menteri Negara 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

15/Permen/M/2006 permukiman nelayan adalah 

perumahan kawasan khusus untuk menunjang kegiatan 

fungsi kelautan dan perikanan. 

Kelurahan 

Ujungbatu 

: Lokasi dari penelitian ini berada pada Dukuh Ngemplak, 

Kel. Ujungbatu, Kec. Jepara, Kab. Jepara. Permukiman 

nelayan Dukuh Ngemplak merupakan salah satu 

permukiman yang berada pada wilayah strategis yaitu 

kawasan permukiman diperuntukkan sebagai 

pengembangan sektor kelautan dan perikanan. 

Permukiman tersebut memiliki sarana penunjang seperti 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI), tempat penjemuran ikan, 
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RUSUNAWA dan lain sebagainya. Selain memiliki 

potensi hasil laut yang melimpah, kawasan permukiman 

nelayan ini memiliki potensi lain yang dapat 

dikembangkan seperti keindahan alam, potensi industri 

rumahan, dan pemandangan kapal yang terparkir di tepi 

laut. 

Waterfront : Tepian air, biasanya berkaitan dengan konsep 

pembangunan kawasan tepian baik sungai, danau, 

maupun perairan tepi laut. Kawasan tepian air dapat 

dirancang dan dibangun menjadi suatu destinasi wisata, 

kawasan perumahan tepian air, area terbuka, dengan 

menyediakan daya tarik, aksesibilitas, fasilitas, serta jasa 

pendukung. 

Green Architecture : Merupakan konsep arsitektur berkelanjutan yang 

berfokus pada bagaimana menyelesaikan masalah 

lingkungan melalui konsep arsitektur yang ramah 

lingkungan memperhatikan aspek-aspek pembangunan 

secara berkelanjutan, meliputi dasar pembangunan 

secara konservasi lingkungan hijau, pengelolaan 

sampah, konservasi sumber air dan energi yang 

ditujukan untuk mengatasi permasalahan. 

Maka pengertian dari judul “Penataan kawasan Permukiman Nelayan Ujungbatu 

Kota Jepara Dengan Pendekatan Green Architecture (Fokus Perancangan pada 

Waterfornt)” adalah menata permukiman nelayan akibat dari permasalahan 

lingkungan melalui proses renewal maupun relokasi permukiman dengan 

menerapkan metode menata lingkungan memalui pendekatan green architecture 

yang berfokus pada area waterfront. Maka dari itu tertatanya kembali kawasan 

kumuh maka kawasan tepian air akan mempunyai daya tarik dan mempunyai nilai 

jual yang cukup tinggi. 
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1.2 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari 17.504 pulau (UU 

No.6/1996 tentang Perairan Indonesia), memiliki beragam keunikan dan beragam 

potensi alam yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Warga negara Indonesia 

yang beragam dari suku budaya, profesi pekerjaan, membangun peradaban dengan 

sesama manusia menciptakan sebuah permukiman. Permukiman dapat diartikan 

sebagai kumpulan dari beberapa bangunan hunian yang didukung oleh fasilitas dan 

infrastruktur penunjang bagi kelangsungan hidup. Permukiman dapat tumbuh dan 

berkembang di berbagai wilayah seperti daratan maupun perairan, seiring 

mengikuti keberadaan potensi sumber daya alam (SDA) yang dapat dikelola oleh 

manusia dalam menjalani kelangsungan hidup. 

Sebagai negara kepulauan, wilayah Indonesia tidak lepas dari kawasan pesisir 

pantai yang menghidupi sebagian penduduk Indonesia berprofesi sebagai nelayan. 

Permukiman nelayan merupakan lingkungan tempat tinggal yang ditunjang oleh 

sarana prasarana dasar, dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai 

nelayan. Wilayah pesisir yang berkembang menjadi kawasan permukiman adalah 

salah satu hal yang sangat kompleks, dimana selain aspek sosial, ekonomi, aspek–

aspek budaya dan politik masyarakat akan ikut terlibat (Brahtz, 1972). Dengan 

ketersediaan sumber daya alam yang melimpah, tidak hanya warga asli yang 

mendiami wilayah tersebut, tetapi warga pendatang juga ikut terlibat dalam proses 

pembangunan. Menurut Doxiadis dalam Kuswartojo, T., & Salim, S. (1997), 

permukiman merupakan sebuah sistem yang terdiri dari 4 unsur yaitu, alam, 

masyarakat, lingkungan dan jaringan. Proses perencanaan dan pembangunan suatu 

permukiman tidak selalu berjalan dengan baik. Salah satu permasalahan 

permukiman yang timbul akibat dari tidak keteraturan dari proses pembangunan 

dan kelestarian lingkungan yang kurang terjaga menimbulkan permasalahan 

lingkungan yaitu permukiman kumuh. 
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Gambar 1. 1. Peta Administrasi Kecamatan Jepara 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Jepara, 2015-2031 

Wilayah permukiman Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu, merupakan 

salah satu permukiman nelayan yang berada pada bagian utara Kecamatan Jepara, 

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Wilayah Kelurahan Ujungbatu termasuk ke dalam 

Bagian Wilayah Perkotaan (BWP) 1 yang memiliki fungsi sebagai pengembangan 

kegiatan perkantoran, permukiman, perikanan, pendidikan, pariwisata, 

perhubungan serta perdagangan dan jasa. Permukiman nelayan Dukuh Ngemplak 

juga berada pada wilayah strategis yaitu kawasan permukiman diperuntukkan 

sebagai pengembangan sektor kelautan dan perikanan (Gambar 1.2.). Pola aktivitas 

masyarakat dari kampung ini sebagian besar menggantungkan hidup dengan 

menangkap ikan, penawaran jasa angkut penyeberangan, hingga usaha home 

industry lainnya. Selain memiliki potensi pada bidang perikanan, penduduk nelayan 

Ngemplak tersebut telah mengembangkan kegiatan pariwisata pada perkampungan 

dengan mengarah ke wisata bahari. Atraksi wisata yang ditawarkan oleh kampung 

tersebut mulai dari spot foto tambatan perahu, jasa penyeberangan hingga wisata 

home industry pengolahan ikan. 
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Gambar 1. 2. Peta lokasi site penelitian 

Sumber: Data Dokumentasi penulis, 2020 

Sebagai permukiman nelayan yang memiliki berbagai potensi diatas, kampung 

Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu memiliki permasalahan pada tatanan bangunan 

yang tidak teratur dan kondisi lingkungan yang kurang terjaga. Menurut data 

BAPPEDA Kabupaten Jepara tahun 2015, sebagian wilayah permukiman yang 

berada pada Kelurahan Ujungbatu, Kecamatan Jepara tergolong sebagai kawasan 

kumuh dan salah satunya berada pada permukiman nelayan Ngemplak (Gambar 

1.3.). 

 

Gambar 1. 3. Peta Kawasan Kumuh Kecamatan Jepara 

Sumber: BAPPEDA Kabupaten Jepara, 2015 

Isu permasalahan yang timbul dan berkembang menjadi masalah yang sangat 

kompleks di permukiman nelayan Dukuh Ngemplak yaitu permasalahan pada 
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tatanan bangunan tidak teratur, kondisi lingkungan yang kurang terjaga, hingga 

munculnya permukiman liar yang berkembang membuat lingkungan permukiman 

menjadi kumuh. Selain itu kondisi fisik bangunan sangat padat dan rapat sehingga 

dapat menjadikan daerah ini tingkat peluang terjadinya kebakaran dapat menyebar 

sangat tinggi, ditambah lagi dengan kondisi konstruksi bangunan non permanen. 

Munculnya permukiman liar yang tumbuh dan berkembang merupakan faktor 

pendukung terjadinya lingkungan kumuh. Tanah hasil sedimentasi yang berada di 

tepian Laut Jawa digunakan oleh warga membangun tempat tinggal di tanah bukan 

hak milik. Selain permasalahan tersebut, masalah pencemaran lingkungan akibat 

pola warga membuang sampah sembarangan, serta keberadaan bangunan hunian 

terbangun di atas kawasan area berbahaya yaitu tepi laut Jawa, hingga 

permasalahan yang ditimbulkan akibat dari bencana banjir rob membuat warga 

resah. 

 

Gambar 1. 4. Peta lokasi site penelitian 

Sumber: Data Dokumentasi penulis, 2020 
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Gambar 1. 5. Kondisi Permukiman Nelayan berada tepat di pinggir Laut Jawa 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 

Permasalahan lain juga dirasakan pada tingkat penurunan fasilitas pada wilayah 

permukiman dan isu pencemaran lingkungan, meliputi akses jalan yang rusak dan 

becek, drainase kurang berfungsi dengan baik, pola perilaku warga sekitar 

membuang limbah perumahan menuju sungai yang menyebabkan lingkungan tidak 

sehat dan menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Oleh karena itu, dari kondisi permukiman kumuh, letak, status, dan keberadaan 

bangunan hunian pada area rawan bencana khususnya wilayah yang berada pada 

tepian perairan, perlu dilakukannya suatu program pembenahan hunian melalui 

peremajaan (Upgrading atau Redesain) bahkan pemukiman kembali (Relokasi) 

penataan ulang berupa redesain maupun relokasi permukiman menuju lokasi yang 

aman sesuai dengan RTRW Kabupaten Jepara. Dari proses relokasi permukiman 

ini tidak hanya semata-mata memindahkan saja, tapi perlu diimbangi dengan 

penyediaan area atau ruang yang dapat dimanfaatkan warga, mengingat potensi 

yang berkembang adalah industri rumahan. Perencanaan penataan ulang 
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permukiman nelayan menggunakan pendekatan pembangunan secara berkelanjutan 

dengan memperhatikan lingkungan sekitar. Permukiman nelayan direncanakan 

dengan membangun rumah deret khusus nelayan berupa rumah panggung yang 

dilengkapi dengan fasilitas tambahan sesuai dengan kebutuhan warga nelayan, 

beserta penambahan unit RUSUNAWA pada kawasan permukiman guna 

mengurangi adanya penambahan permukiman liar. Konsep Green Architecture 

akan menjadi tinjauan dalam merencanakan dan merancang dengan memperhatikan 

aspek-aspek pembangunan secara berkelanjutan, meliputi dasar pembangunan 

secara konservasi lingkungan hijau, pengelolaan sampah, konservasi sumber air dan 

energi yang ditujukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan kumuh. 

Sedangkan area kawasan bekas permukiman yang terkena dampak relokasi, 

dilakukan suatu perencanaan pembangunan kawasan open space yang dapat 

dikembangkan menjadi area waterfront dan dapat dikelola oleh warga sekitar 

sehingga memiliki nilai jual yang cukup tinggi. 

1.3 Rumusan Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu adanya tindak 

lanjut dan perencanaan terhadap penyelesaian masalah permukiman dan 

peningkatan fungsi wilayah sesuai dengan RTRW yang berlaku. Maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penataan kawasan kumuh permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, 

Kelurahan Ujungbatu, Jepara? 

b. Bagaimana penerapan green architecture pada kawasan permukiman nelayan 

Dukuh Ngemplak Kelurahan Ujungbatu, Jepara yang baru? 

c. Bagaimana merancang tepian air (waterfront) di Kawasan Permukiman Dukuh 

Ngempak, Ujungbatu,  Jepara? 

1.4 Tujuan dan Sasaran 

Berikut merupakan beberapa poin tujuan dari permasalahan yang telah 

dikemukakan berpedoman pada arsitektur berkelanjutan, yaitu: 

a. Merencanakan kawasan permukiman nelayan dengan mengoptimalkan 

potensi-potensi kawasan permukiman, serta mengurangi permasalahan 
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lingkungan kumuh melalui perencanaan bentuk dan penataan permukiman 

secara berkelanjutan.   

b. Merencanakan pengembangan dan peningkatan fasilitas pada kawasan 

permukiman nelayan sesuai dengan kriteria berkelanjutan, seperti efisiensi 

penggunaan energi, efisiensi penggunaan material, efisiensi pengolahan 

limbah, efisiensi penggunaan lahan, serta penggunaan dan pemanfaatan 

teknologi baru.  

c. Memberikan gambaran tentang desain perencanaan kawasan bekas dampak 

relokasi permukiman dan menjadikan area open space berupa wisata 

waterfront serta tempat perahu nelayan bersandar.   

1.6 Metode  

Metode yang digunakan untuk menyusun laporan ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Pengumpulan Data 

a. Metode yang digunakan yakni dengan melakukan studi literatur buku maupun 

jurnal dengan pembahasan dan tema yang serupa yakni perencanaan dan 

perancangan yang berkaitan dengan desain penanganan masalah permukiman 

kumuh dan pengembangan wisata pada tepian air, serta penerapan konsep 

green architecture. 

b. Observasi dan wawancara kepada kepala desa, RT/RW dan masyarakat 

setempat untuk memperoleh data. 

c. Melakukan pemetaan zonasi untuk mengetahui potensi-potensi dan 

permasalahan di Permukiman Nelayan Dukuh Ngemplak, Kel. Ujungbatu, 

Jepara. 

1.6.2 Analisa dan Pengolahan Data 

Data yang diperoleh kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan ke 

dalam kelas (cluster) dengan dikaitkan pada potensi dan permasalahan. 
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1.6.3 Perumusan Konsep 

Hasil identifikasi, digunakan sebagai konsep dasar dalam perencanaan 

desain permukiman nelayan melalui konsep green architecture dan area open 

space berupa wisata waterfront. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan DP3A ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN  

Berisi mengenai latar belakang diangkatnya judul DP3A dengan merumuskan 

permasalahan guna mencapai tujuan dan sasaran, dengan dijelaskan tentang lingkup 

pembahasan, metode pembahasan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan pada 

permasalahan kumuh permukiman nelayan, Kelurahan Ujungbatu, Jepara atau 

konsep penerapan yang sama dan digunakan sebagai literatur. Selanjutnya 

dijadikan acuan dan perbandingan dalam perencanaan dan perancangan pada 

pemukiman nelayan Dukuh Ngemplak, Jepara. 

BAB III: GAMBARAN UMUM 

Menjelaskan mengenai data fisik dan non fisik yang ada pada lokasi perencanaan, 

terkait data jumlah penduduk, data sebaran aktivitas data kondisi lingkungan. Serta 

menyampaikan gagasan perencanaan yang akan digunakan dan diterapkan pada 

perencanaan desain dan konsep yang digunakan. 

BAB IV: ANALISIS DAN KOSEP  

Membahas tentang proses menganalisis lokasi dan kondisi masyarakat dan 

menerapkan konsep perancangan yang akan digunakan dan diterapkan mulai dari 

konsep makro, konsep messo, dan konsep mikro. 

  


